
JSD: Jurnal Sekolah Dasar, 9 (2), Sept 2023, pp. 64-70 
 

   

 

JSD: Jurnal Sekolah Dasar 
Journal Homepage: https://journal.ubpkarawang.ac.id/index.php/PGSD 

ISSN 2528-2883 (print), ISSN 2580-5509 (online)  

   

 

Received May 16, 2023; Accepted August 08, 2023; Published Sept 23, 2023 

PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED 

HEADS TOGETHER (NHT) DALAM MENINGKATKAN 

MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK DI SD 

Muna Mutiara1, Geri Syahril Sidik2, Riza Fatimah Zahra3 

123Universitas Perjuangan 

 

Correspondence:munamutiara@gmail.com 

ARTICLE INFO  A B S T R A K (Indonesia) 

Article history: 

Received May 16, 2023 

Revised June 22, 2023 
Accepted August 08, 

2023 

Available online 

September 23, 2023 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan permasalahan yang ditemukan di kelas V 

SDN 4 Gununglipung, yaitu peserta didik memiliki motivasi belajar yang kurang, 

disebabkan karena dalam pembelajaran guru yang tidak bervariasi, hal ini 

menyebabkan peserta didik mudah bosan ketika melaksanakan kegiatan 

pemebelajaran karena kegiatan pembelajaran lebih banyak berpusat pada guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningktakan motivasi belajar peserta didik. 

Subjek penelitian berjumlah 22 peserta didik. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa dukumenter, angket dan observasi. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis, kualitatif dan kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, yang dibuktikan dengan 

meningkatnya persentase analisis angket skor motivasi belajar, pada pra siklus 

sebesar 50,54%, siklus I sebesar 69,09%  meningkat pada siklus II menjadi 

76,40%. 

  

  

A B S T R A C T (English) 

Keywords:   

Learning motivation, 

Numbered Heads 
Together (NHT) learning 

model, PTK  

 This research is motivated by problems in class V SDN 4 Gununglipung, namely 

students lack motivation to learn, because in teacher learning they do not vary, 

this causes students to get bored easily when carrying out learning activities 

because learning activities are more teacher-centered. This study aims to increase 

students' learning motivation. The research subjects totaled 22 students. The data 

collection methods used in this study were in the form of documentaries, 

questionnaires and observations. The analysis technique used is qualitative and 

quantitative analysis. Based on the results of the study, it can be concluded that 

the application of the Numbered Heads Together (NHT) cooperative learning 

model can increase student learning motivation, as evidenced by the increase in 

the percentage of learning motivation questionnaire analysis scores, in the pre-

cycle. of 50.54%, cycle I of 69.09% increased in cycle II to 76.40%. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar memiliki kemampuan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupannya serta berkontribusi bagi 

masyarakat, bangsa, dan negara. Memiliki peran penting dalam menciptakan generasi 

berkualitas, pendidikan memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan kualitas, kreativitas, dan 

menggali potensi yang ada pada peserta didik (Anugraheni, 2017:247). Salah satu faktor 

penting dalam proses pembelajaran adalah motivasi belajar, yang merupakan dorongan atau 

perasaan yang mendorong peserta didik untuk mencapai tujuan dan keinginannya dalam 

belajar. Motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap hasil pembelajaran peserta didik. Tingkat 

motivasi belajar bisa diamati melalui sikap mereka saat terlibat dalam pembelajaran, seperti 

minat, semangat, tanggung jawab, dan kebahagiaan dalam mengerjakan tugas serta respon 

terhadap stimulus yang diberikan oleh guru (Sardiman, 2012:40). Keberadaan motivasi belajar 

yang tinggi sangat penting, karena akan meningkatkan minat peserta didik terhadap proses 

pembelajaran. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang kuat cenderung lebih tekun, 

ulet, dan mencapai prestasi yang baik dalam proses pembelajaran (Sulastri & Benedictus, 

2016). Salah satu mata pelajaran yang memerlukan motivasi tinggi adalah matematika.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peran penting dalam 

membentuk peserta didik menjadi lebih berkualitas karena dapat mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis, analitis, sistematis, kreatif, dan juga mengajarkan kerja sama dengan sesama 

peserta didik (Andriani, 2019). Oleh karena itu, kualitas pendidikan matematika perlu 

ditingkatkan. Hal yang perlu diperhatikan adalah peningkatan motivasi belajar peserta didik 

dalam pembelajaran matematika. Dalam pembelajaran matematika, salah satu materi yang 

penting adalah volume kubus dan balok. Volume kubus merupakan ukuran ruang kubus yang 

ditandai dengan sisi-sisi kubus, dan dalam menghitungnya harus ditemukan panjang rusuk 

kubus. Sementara itu, volume balok adalah ukuran ruang balok yang ditandai dengan sisi-sisi 

balok, dan untuk menghitungnya harus diketahui panjang, lebar, dan tinggi balok. Dengan 

memahami konsep volume kubus dan balok ini, peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan matematika yang lebih baik (Andriani, 2019). Dalam konteks ini, peningkatan 

motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran matematika akan sangat berpengaruh. 

Motivasi yang tinggi akan mendorong mereka untuk lebih antusias dalam mempelajari konsep 

volume kubus dan balok, serta berusaha untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan analitis. Dengan demikian, pendidikan matematika yang berkualitas, didukung oleh 

motivasi belajar yang kuat, akan berkontribusi dalam membentuk peserta didik yang memiliki 

kemampuan berfikir logis, kreatif, dan berdaya saing. 

Berdasarkan hasil observasi, terdapat masalah yang signifikan terkait rendahnya motivasi 

belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika di kelas V SDN 4 Gununglipung. Hasil 

evaluasi motivasi belajar menunjukkan bahwa hanya 2 peserta didik atau 9,09% yang memiliki 

motivasi belajar dengan kategori tinggi, 8 peserta didik atau 36,36% memiliki motivasi belajar 

dengan kategori sedang, dan 12 peserta didik atau 55,55% memiliki motivasi belajar dengan 

kategori rendah. Masalah ini terungkap melalui hasil observasi dan wawancara dengan guru 

kelas V, di mana beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi volume 

bangun ruang. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan beberapa peserta didik secara 

acak, yang juga menunjukkan adanya kesulitan dalam memahami materi tersebut. Selama 

proses pembelajaran, guru hanya memberikan materi dan rumus-rumus serta contoh latihan 

soal, namun tidak semua peserta didik aktif mengikuti pembelajaran. Beberapa peserta didik 

hanya mencatat apa yang disampaikan guru dan mengerjakan latihan soal yang diberikan, tanpa 

menunjukkan inisiatif belajar yang tinggi. Hal ini diduga akibat pembelajaran yang diterapkan 

masih kurang bervariasi atau kurangnya penggunaan model pembelajaran. Berdasarkan hal 

tersebut, diperlukan adanya tindakan alternatif agar motivasi belajar pada peserta didik dapat 
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meningkat yaitu dengan menggunaka model pembelajaran kooperatif, salah satunya tipe 

Numbered Heads Together (NHT). 

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) adalah salah satu model 

pemebelajaran yang bisa memberikan kesempatan kepada peserta didik agar bisa saling 

bertukar ide-ide yang dimilikinya dan bisa saling memberikan pendapat untuk menjawab soal 

dengan tepat. Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) adalah pembelajaran 

kooperatif yang dimana peserta didik memiliki tanggung jawab yang lebih besar dari pada guru 

dalam kegiatan proses pembelajaran. Menurut Ngatini (2012:153) model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) bisa membuat peserta didik bekerja sama dan selalu dalam 

keaadaan siap dalam memberi jawaban pada pertanyaan yang diberikan oleh guru. Kelebihn 

dari model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) yaitu mampu meningkatkan 

komunikasi antar peserta didik, mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

menyenangkan peserta didik dalam belajar, semua peserta didik menjadi siap, sehingga 

motivasi peserta didik bisa meningkat. Menurut Ikhwandari, Hardjono, & Airlanda, (2019); 

Utami, Kristin, &  Anugraheni, (2018), model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

efektif digunakan dalam peningkatan motivasi belajar pada pembelajaran matematika siswa 

sekolah dasar. 

Berdasarkan latar belakang di tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu  untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan penerapan pembelajaran NHT dan telah 

melakukan penelitian terhadap peserta didik kelas V SDN 4 Gununglipung dengan judul 

“Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Peserta Didik di SD”.In the second paragraph and so on given 1 cm indention. 

Second and third headings written with following the format provided.  

2. Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK (Penelitian 

Tindakan Kelas). Menurut Susilo, H, Chotiah, H., & Sari Y. D. (2022) Penelitian Tindakan 

Kelas adalah penelitian yang dilakukan berdasarkan siklus yang dilakukan oleh guru atau calon 

guru. Tahapan-tahapan dalam kegiatan penelitian tindakan menurut Suharsimi Arikunto, dkk 

(2017 : 42) dilakukan berdasarkan beberapa tahapan yaitu tahap perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi untuk memecahkan masalah dan mencobakan hal-hal baru untuk 

meningkatkan kualitas belajar yang baik. Teknik pengumpulan dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, dokumentasi dan penyebaran angket motivasi belajar peserta didik. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 3 tahapan yaitu analisis aktivitas guru yaitu 

analisis yang digunakan untuk mencari data selama proses kegiatan mengajar, pengamatan RPP 

dilakukan pada siklus I dan siklus II untuk menilai kesesuaian guru mengajar dengan RPP, dan 

analisis hasil angket motivasi belajar yaitu untuk mengukur motivasi belajar peserta didik pada 

setiap siklus. 

 Dalam mengetahui persentase yang didapat untuk mengukur aktivitas guru dan aktivitas 

siswa selama proses kegiatan pembelajaran, yaitu:  

P = R/SM  x 100% 

Keterangan : 

P   = Persentase Aktivitas siswa 

R  = Jumlah Skor 

P  = Angka Persentase 

100% = Bilangan tetap 
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Tingkat keberhasilan ditentukan dengan menggunakan kriteria: 

     Tabel 1. Kategori Nilai Aktivitas Guru 

Nilai Kategori 

86-100% Sangat Tinggi 

71-85% Tinggi 

66-70% Sedang 

55-65 Rendah 

<55% Sangat Rendah 

Sumber: Purwanti (2021) 

Pemengatan RPP dilakukan pada siklus I dan siklus II dengan menggunakan rumus yaitu: 

 

Nilai =    
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Analisis data motivasi belajar dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Skala 

Likert yaitu pemberian skor jawaban peserta didik yang disesuaikan dengan sistem penskoran 

motivasi belajar. Sebelum dilakukan pengolahan data harus melakukan pengubahan data ke 

dalam data interval. Dari hasil skor angket yang didapatkan oleh peserta didik akan 

dikategorikan ke dalam motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah. Hal tersebut mengacu ke 

dalam kategori yang disampaikan menurut Azwar, (khairunnisya dan Zuraida, 2020) yang 

disajikan pada tabel 2.  

Tabel 2. Kategori Motivasi Belajar 
Interval Nilai Kategori 

X ≥ M + SD Tinggi 

M – SD ≤ X < M + SD Sedang 

X < M + SD Rendah 

 

Keterangan : 

X  = Skor Responden 

M = Mean 

SD = Standar deviasi 

3. Hasil 

 Siklus II silakukan dalam satu kali pertemuan yaitu dilaksanaan pada tanggal 10 Juni 2023 

pada jam pembelajaran 1-2 dengan alokasi waktu 2x45 menit. 

 Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua yaitu masuk ke materi volume kubus dan 

balok, pada kegiatan awal guru memberikan penjelasan dan memberikan contoh soal volume 

kubus dan balok. Setelah adanya penjelasan dari guru, peserta didik dibentuk menjadi kelompok 

dengan anggota kelompok yang sama dengan pertemun pertama pada silkus I. Dalam kegiatan 

pembelajaran pada siklus II ini guru mengunakan media kartu, ada kartu soal dan kartu jawaban 

yang sudah guru acak untuk peserta didik jawab dengan tepat. Setelah adanya diskusi kelompok 

guru memilih nomor secara acak untuk menentukan peserta didik yang akan menjadi 

perwakilan kelompoknya untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Setelah kegiatan 

pembelajaran berakhir kegiatan selanjutnya yaitu pengisian angket motivasi belajar. 

 Secara umum semua kekurangan yang terdapat pada siklus I dapat diperbaiki di siklus II. 

Secara garis besar penlitian pada siklus II dinyatakan berhasil dan dihentikan karena sudah 

mencapai indikator pencapaian motivasi belajar dengan kategori tinggi secara indikator 

maupun secara individu. Dari hasil angket pra siklus, siklus I dan siklus II dapat terlihat adanya 
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peningkatan motivasi belajar dalam pembelajaran matematika. Dapat dilihat perbandingan pada 

pra tindakan, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 3.

 
 Tabel 3. Perbandingan Angket Motivasi Belajar Peserta didik Pada Pra Tindakan, 

Siklus I, dan Suklus II 

No 
Rentan
g Skor 

Kategori 
Motivasi 
Belajar 

Pra 
Siklus 

Siklus I Siklus II 

Jml % Jml % Jml % 

1. 
76%-
100% 

Tinggi 2 9,09% 6 27,27% 12 54,54% 

2. 51%-75 Sedang 6 36,36% 16 72,72% 10 45,45% 

3. 
25%-
50% 

Rendah 12 55,55% 0 0 0 0 

Jumlah 22 100% 22 100% 22 100% 

Dari data tabel 3 di dapat, diketahui bahwa dari pra tindakan sampai dengan pelaksanaan 

siklus II terjadi adanya peningkatan terhadap motivasi belajar peserta didik pada pemebelajaran 

matematika. Pada pra siklus dalam kategori tinggi terdapat 2 peserta didik dengan persentase 

9,09%, dalam kategori sedang terdapat 6 peserta didik dengan persentase 36,36% dan dalam 

kategori rendah terdapat 12 peserta didik dengan persentase 55,55%. Pada siklus I, dalam 

kategori tinggi terdapat 12 peserta didik dengan persentase 27,27%, dan dalam kategori sedang 

terdapat 16 peserta didik dengan persentase 72,72%. Pada siklus II mengalami peningkatan lagi 

dalam kategori tinggi terdapat 12 peserta didik dengan persentase 54,54% sedangkan dalam 

kategori sedang terdapat 10 peserta didik dengan persentase 45,45%. Data dari hasil penelitian 

tindakan yang telah dilalukan terhadap peserta didik kelas V SDN 4 Gununglipung dengan 

penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). 

4. Pembahasan  

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, perencaan yang disiapkan pada siklus II 

mengalami perbaikan. Peserta didik sudah bisa mencapai kriteria indikator motivasi belajar. 

Dengan adanya belajar secara berkelompok dan nomor yang terdapat dikepala setiap peserta 

didik serta media pembelajaran yang mampu membuat peserta didik menjadi lebih antusias, 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan bisa merasakan kegiatan pembelajaran yang 

berbeda dari sebelumnya karena dipembelajaran kali ini peserta didik lebih banyak dilibatkan, 

hal ini sesuai dengan peneliti E Firmansyah & S Solihah (2019) membuktikan dengan adanya 

peran guru dalam memfasilitasi dan mengakomodasi proses belajar mengajar dengan cara 

membuat kegiatan yang menarik dapat membuat peserta didik lebih termotivasi. Selain 

menggunakan media pemebelajaran Numbered Heads Together (NHT) kegiatan pembelajaran 

pada siklus I dan siklus II juga menggunakan media pembelajaran sebagai media bantu agar 

peserta didik bisa lebih antusias dalam kegaiatan belajar. Pembelajaran yang berbasis konteks 

yang dipahami oleh peserta didik akan memberikan motivasi yang baik bagi peserta didik. 

Tidak ada jarak antara pembelajaran dengan dunia nyata sehingga peserta didik tertarik dan 

termotivasi dalam pembelajaran (Zahrah, 2016; Zahrah & Suryana, 2019). 
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Penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) pada pembelajaran matematika di SDN 4 Gununglipung 

menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar pada peserta didik pada setiap siklusnya. 

Hal ini sesuai dengan peneliti Ikhwandari, L. A., Hardjono, N., & Airlanda, G. S. (2019) yang 

dapat membutktikan jika model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) efektif digunakan dalam peningkatan motivasi belajar pada pembelajaran matematika.  

Hal ini terjadi karena model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan bisa membuat peserta didik bekerja 

sama dan mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab.  

5. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian tindakan kelas (PTK) dalam penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran matematika melalui materi volume kubus dan 

balok di kelas V SDN 4 Gununglipung telah berhasil meningkatan motivasi belajar peserta 

didik.  Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan motivasi belajar pada pra siklus, Pada 

pra siklus dalam kategori tinggi terdapat 2 peserta didik dengan persentase 9,09%, dalam 

kategori sedang terdapat 6 peserta didik dengan persentase 36,36% dan dalam kategori rendah 

terdapat 12 peserta didik dengan persentase 55,55%. Pada siklus I, dalam kategori tonggi 

terdapat 12 peserta didik dengan persentase 27,27%, dan dalam kategori sedang terdapat 16 

peserta didik dengan persentase 72,72%. Pada siklus II mengalami peningkatan lagi dalam 

kategori tinggi terdapat 12 peserta didik dengan persentase 54,54% sedangkan dalam kategori 

sedang terdapat 10 peserta didik dengan persentase 45,45%. Penggunakan model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) dalam kegiatan pemebelajaran dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik kelas V SDN 4 Gunglipung pada pembelajaran matematika. Model 

pemebelajaran Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah satu model pembelajaran 

yang lebih banyak melibatkan peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran. Model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dapat menambah motivasi belajar, rasa 

percaya diri, toleransi, dan juga pemahaman materi peserta didik.  
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